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Ramona, (2021): Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6  
Tahun Melalui Bermain Bentuk-Bentuk Geometri 
 
Berdasarkan Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk 
Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Bermain Bentuk-
Bentuk Geometri.  Jenis penelitian kepustakaan (Library Riseach). Sumber data 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis isi 
(Content Analysis). Hasil penelitian ini adalah Bentuk geometri yang dikenalkan 
adalah segi empat, segitiga, dan lingkaran. Kemampuan kognitif adalah kontruksi 
yang menggambarkan mental atau otak seseorang, dan kemampuan mental itu 
meliputi banyak kemampuan, perencanaan, pemecahan masalah, pemikiran 
abstrak, belajar cepat dan belajar dari pengalaman. Anak usia dini adalah sosok 
individu yang sedang menjalani sesuatu proses perkembangan dengan pesat dan 
sangat fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Perkembangan kemampuan 
kognitif anak dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan, yang didorong rasa 
ingin tahu yang besar pada diri anak. Karakteristik perkembangan kognitif anak 
yaitu Mengelempokkan benda yang memiliki persamaan warna, bentuk atau 
ukuran.  Maksudnya bahwa mengenalkan berbagai macam bentuk geometri pada 
anak usia dini dapat dilakukan dengan cara bermain sambil mengamati berbagai 
benda di sekelilingnya, anak akan belajar bahwa benda yang satu mempunyai 
bentuk yang sama dengan benda yang lainnya seperti ketika mengamati bentuk 
buku mempunyai bentuk yang sama dengan segiempat atau persegi. 
 
Kata kunci: Kemampuan Kognitif, Bermain Mengenal Bentuk-Bentuk Geometri, 
















 Ramona, (2021):  Developing Cognitive Abilities of 5-6 Year Olds Through 
Playing Geometric Shapes 
 
Based on the purpose of the implementation of this study is to develop early 
childhood cognitive abilities through playing geometric shapes. Type of library 
research (Library Riseach). The data sources of this research are primary data 
sources and secondary data sources. The data analysis technique used in this study 
is the content analysis method. The result of this research is that the introduced 
geometric shapes are rectangles, triangles, and circles.  Cognitive abilities are 
constructs that describe a person's mental or brain, and mental abilities include 
many abilities, planning, problem solving, abstract thinking, fast learning and 
learning from experience.  Early childhood is an individual who is undergoing a 
process of rapid development and is very fundamental for the next life.  The 
development of children's cognitive abilities can be seen from what they do, 
which is driven by a great curiosity in children.  Characteristics of children's 
cognitive development, namely gluing objects that have the same color, shape or 
size.  This means that introducing various kinds of geometric shapes in early 
childhood can be done by playing while observing various objects around them, 
children will learn that one object has the same shape as another, such as when 
observing a book shape has the same shape as a rectangle or  square. 
 
 








 (: تطوٌر القدرة المعرفٌة للطفولة المبكرة من خالل لعب األشكال الهندسٌة2021رامونا، ) 
 
مصادر البٌانات لهذا البحث هً مصادر البٌانات األولٌة ومصادر  البحثبناًء على نوع  
البٌانات الثانوٌة.  تقنٌة تحلٌل البٌانات المستخدمة فً هذه الدراسة هً طرٌقة تحلٌل 
الغرض من هذا البحث هو تطوٌر القدرات   .(Library Riseach) فً المكتبة  المحتوى
من خالل لعب األشكال الهندسٌة.  .  نتٌجة هذا البحث المعرفٌة فً مرحلة الطفولة المبكرة 
أن األشكال الهندسٌة التً تم تقدٌمها هً المستطٌالت والمثلثات والدوائر.  القدرات 
المعرفٌة هً التركٌبات التً تصف العقل أو الدماغ للشخص ، وتشمل القدرات العقلٌة 
لمجرد والتعلم السرٌع والتعلم من العدٌد من القدرات والتخطٌط وحل المشكالت والتفكٌر ا
التجربة.  الطفولة المبكرة هً فرد ٌمر بعملٌة تطور سرٌع وهو أمر أساسً للغاٌة للحٌاة 
التالٌة.  ٌمكن رؤٌة تطور القدرات المعرفٌة لألطفال من خالل ما ٌفعلونه ، والذي ٌدفعه 
لصق األشٌاء التً فضول كبٌر لدى األطفال.  خصائص التطور المعرفً لألطفال ، وهً 
لها نفس اللون أو الشكل أو الحجم.  هذا ٌعنً أنه ٌمكن تقدٌم أنواع مختلفة من األشكال 
الهندسٌة فً مرحلة الطفولة المبكرة من خالل اللعب أثناء مراقبة الكائنات المختلفة من 
الحظة حولهم ، وسوف ٌتعلم األطفال أن كائًنا ما له نفس شكل آخر ، كما هو الحال عند م
 .شكل كتاب له نفس شكل مستطٌل أو  مٌدان
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A. Latar Belakang Masalah 
Kognitif yaitu sebuah proses berpikir anak dalam mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki individu untuk menghubungkan, menilai, dan 
mempertimbangkan dalam suatu kejadian. Proses kognitif berhubungan sangat 
erat hubungannya dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang menandai 
seseorang dari berbagai minat terutama minat kepada ide-ide dan belajar. 
Dalam ranah kognitif terbagi menjadi tiga aspek umum yang menjadi 
pedoman untuk para guru yang dapat dikembangkan oleh aspek kognitif. 
Kemampuan kognitif anak dapat dilihat dari apa yang mereka lakukan 
yang didorong oleh rasa ingin tahu yang besar dan tinggi pada sesuatu hal 
yang ada pada diri anak. Pentingnya perkembangan kognitif anak pada 
dasarnya yang dimaksud agar seorang anak mampu mengembangkan daya 
pikirnya yang termasuk dalam mengenal konsep geometri. Kognitif akan 
dirasa lebih cepat berkembang apabila melalui permainan yang menggunakan 
benda yang disukai oleh anak.Salah satu pengembangan kognitif di Taman 
kanak-kanak adalah pengembangan geometri yaitu kemampuan konsep bentuk 
dan ukuran contohnya memilih benda menurut warna, bentuk, ukuran. 
Kemampuan anak usia dini dalam tahap belajar geometri pada anak 
diantaranya ialah tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap 
dedukasi dan tahap akurasi. Dalam pengenalan bentuk geometri sangat 




kemudian mendeskripsikan benda yang ditemui oleh anak dalam lingkungan 
disekitar. 
Pengenalan bentuk geometri merupakan salah satu dari konsep yang 
paling awal yang harus dikuasai dan dipahami oleh anak dalam pengembangan 
kognitif. Anak dapat membedakan benda yang ada disekitarnya berdasarkan 
dengan bentuk serta ciri-cirinya. Memberikan pengenalan bentuk-bentuk 
geometri sejak usia dini yang artinya anak akan mendapatkan pengalaman 
belajar yang akan menunjang untuk pendidikan matematika ditingkat 
pendidikan selanjutnya. Pembelajaran mengenal bentuk geometri pada TK 
dilakukan dengan mengenal bentuk-bentuk geometri dasar seperti segiempat, 
segitiga dan lingkaran yang dihubungkan dengan benda-benda yang konkrit 
yang sering ditemui dilingkungan sekitar anak-anak seperti bentuk papan tulis, 
buku tulis, meja dan lain sebagainya.
1
 
Media yang digunakan peneliti adalah benda yang ada dilingkungan 
anak misalnya buku belajar dan bisa juga media dibuat sendiri oleh peneliti 
salah satunya seperti rumbai kertas.Penggunaan media ini dirasa memberikan 
keuntungan bagi para pendidik serta bagi anak. Bagi pendidik keuntungan dari 
media rumbai kertas geometri ini sangat memudahkan dalam proses 
pembelajaran saat memberi materi, proses pembelajaranpun sangat menarik 
minat anak untuk belajar. Untuk anak dengan media rumbai kertas geometri 
ini sangat bermanfaat bagi anak, anak akan lebih memahami pembelajaran, 
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menjadikan anak untuk belajar lebih aktif serta dengan media rumbai kertas 
geometri membuat pembelajaran lebih menarik. 
Media dari kata medium yang memiliki arti pengantar atau perantara. 
Media adalah suatu pengantar atau perantara yang dijadikan sebagai sarana 
untuk menyampaikan sebuah pesan agar pesan yang diinginkan dapat 
tersampaikan dengan tepat dan mudah, merangsang pikiran, 
perasaan,perhatian serta dapat dipahami oleh anak untuk melakukan interaksi 
pembelajaran. Dalam pengertian ini yang dimaksud dari media seperti buku, 
guru, gambar proyeksi dll. Dengan adanya media maka proses pembelajaran 
yang berlangsung juga memerlukan perencanaan yang baik dan juga adanya 
sebuah media akan menarik perhatian anak sehingga anak akan semangat 
belajar dan akan termotivasi untuk belajar. 
Media pembelajaran merupakan semua alat fisik yang berfungsi untuk 
menyampaikan pesan ketika pembelajaran sedang dilaksanakan atau yang 
sedang berlangsung sehingga dapat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
tercapai sehingga pembelajaran bisa menjadi lebih baik dan sempurna,  media 
ini digunakan untuk membantu merangsang pikiran, perasaan, kemampuan 
dan perhatian anak dalam proses belajar mengajar di kelas ataupun dimana 
anak belajar semestinya. Media tersebut dapat berupa alat ataupun bahan ajar.
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Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak TK adalah 
cara berpikir simbolis, intuitif serta kemampuan spasialnya untuk dapat 
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mengetahui, memahami, dan menerapkan konsep bentuk geometri dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi dari bentuk dasar geometri ini di harapakan anak 
dapat mengenalnya dengan cara menyebut, menunjukan dan mengelompokan 
bentuk tersebut sesuai dengan pasangannya. 
Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk mengenal bentuk 
geometri dapat membantu anak untuk memahami, menggambarkan, dan 
mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya. Selain itu dipengaruhi 
oleh kemampuan berpikir intuitif yaitu kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu, seperti menggambar atau menyusun sesuatu. Keterkaitan faktor yang 
mempengaruhi kemampuan mengenal bentuk geometri tidak lepas dari faktor 
yang mempengaruhi perkembangan kognitif dan faktor lingkungan anakitu 
sendiri.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pada Bab I ayat 14 ditegaskan bahwa ”Pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 




Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan 
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seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD memberi kesempatan 
kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. 
Kosekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang 
dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, 
bahasa, social, emosi, fisik, dan motorik. 
Secara institusional, pendidikan anak usia dini juga dapat diartikan 
sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 
pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi 
motorik (halus dan kasar), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multiple 
intelligences) maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan 
pertumbuhan anak usia dini, penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dini 
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia 
dini itu sendiri. 
Pada pasal 28 tentang Pendidikan anak usia dini dinyatakan bahwa 
PAUD diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, PAUD dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non-formal, dan/atau 
informal, PAUD jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang 
sederajat, PAUD jalur pendidikan non-formal: KB, TPA, atau bentuk lain 
yang sederajat, PAUD jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan ketentuan mengenai 
pendidikan anak  usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, ayat 2, ayat 3, 
dan ayat 4 diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.”.
4
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Masa usia dini adalah periode penting yang memberikan pengalaman 
awal dalam rentang kehidupan manusia. Pengalaman awal yang diperoleh 
anak pada masa tersebut akan mempengaruhi sikap,perasaan, pikiran, dan 
perilaku anak pada tahap selanjutnya. Pelatihan dan pengkondisian yang 
diberikan pada anak secara berkelanjutan akan membantu anak mencapai 
berbagai tugas perkembangannya secara optimal. Pemahaman terhadap 
perkembangan anak adalah faktor penting yang harus dimiliki guru dalam 
rangka optimalisasi potensi anak 
Pemahaman terhadap perkembangan anak meliputi berbagai aspek 
diantaranya fisik-motorik, emosi-sosial, kognitif/intelektual, bahasa, dan 
pemahaman nilai-nilai moral dan agama.Guru yang memiliki pemahaman 
terhadap perkembangan anak diharapkan dapat memberikan stimulasi yang 




Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang ditujukan bagi anak-
anak usia prasekolah dengan tujuan agar anak dapat mengembangkan potensi-
potensi sejak dini kearah pertumbuhan .Salah satu dari beberapa tahap tersebut 
yang memiliki peranan yang sangat penting adalah perkembangan 
kognitif/intelektual. 
Kognisi adalah sebagai pengetahuan yang luas, daya nalar, kreatifitas, 
kemampuan daya bahasa serta daya ingat.(Teja Saputra) sedangkan menurut 
Piagmen hasil perkembangan kognitif bukan hanya hasil kematangan 
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organisme, bukan pula pengaruh lingkungan saja melainkan interaksi antara 
keduanya. Dalam pandangan ini organisme aktif mengadakan hubungan 
dengan lingkungan atau disebut penyesuaian terhadap objek-objek yang ada 
dilingkungan yang merupakan proses interaksi yang dinamis inilah yang 
disebut dengan kognisi. 
Menurut Vigotsky (dalam Papalia, Diane & Olds) mengemukakan 
bahwa kognitif adalah suatu perkembangan anak yang tidak lepas dari 
lingkungan dan budaya yang membentuknya.Sedangkan menurut Piaget 
(dalam Papalia, Diane & Olds), kognitif adalah suatu pikiran yang dapat 
menyusun aktivitas dan dapat melakukan adaptasi terhadap lingkungan. 
Tetapi Anak tidak selalu dipadati dengan kegiatan yang berhubungan 
dengan kognitif maupun afektif semata. Aktivitas psikomotor seperti gerakan 
jasmani kadang diabaikan oleh orang tua. Kecenderungan bahkan ada yang 
menilai negatif pelajaran jasmani, kelelahan anak saat aktivitas olah raga 
diklaim sebab pelajaran lainnya tidak dapat ditangkap dengan baik. Dampak 
penjas yang terjadi adalah sebaliknya, intensitasnya bisa memberikan tingkat 
kebugaran yang baik terhadap kesiapan anak belajar selanjutnya. Kebugaran 
jasmani berhubungan dengan kebugaran fisik sehingga mampu melakukan 
tugas fisik yang memerlukan kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas. 
Kebugaran rohani berhubungan dengan kebugaran mental, kebugaran sosial, 
dan kebugaran emosi. Kebutuhan anak terhadap kebugaran telah dingatkan 






 خير, احرص على ما ينفعك, و استعنخير و  أّحب إلى ااهلل من المؤمن الضعيف, و في كاللمؤمن القوي
 فعلتكذاكان كذا, و لكن قل : قّ در ااهلل و ما شاءبااهلل, و ال تعجز, فإن أصابك شيئ فال تقل : لوأّني 
ن لو تفتح عمل الشيطانفعل, فإّ   
Artinya: “Orang yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah dari pada 
orang mukmin yang lemah. Pada segala sesuatu itu terdapat 
kebaikan, maka tamaklah terhadap apa yang bermanfaat bagimu, 
minta tolonglah kepada Allah dan janganlah kamu lemah, Apabila 
kamu terkena suatu musibah, maka janganlah kamu berkata, 
“Sekiranya aku berbuat anu, pastikanlah akan anu’”, tetapi 
katakanlah : “Allah telah menakdirkan apa yang dikehendaki-Nya, 
Maka Dia berbuat’’. Sebab kata-kata ’’Sekiranya’’ itu akan 
membuka pekerjaan setan. 
 
Pemeliharaan kesehatan dan pendidikannya dalam keluarga, menjadi 
salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak. Aktivitas demikian itu 
diperlukan agar anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang sehat, kuat, 
kreatif, dan bergairah. Pemeliharaan tersebut mencakup tindakan perawatan 
fisik, juga tindakan pencegahan dari segala hal yang dapat merusak dan 
melemahkan fisik anakdan hal tersebut hanya dapat dipahami oleh setiap 
orang yang mempunyai akal. Karena, orang-orang yang tidak tahu, seperti 
telah disebutkan, dalam hati mereka terdapat tutup sehingga tidak dapat 
memahami suatu nasehat, dan tidak berguna bagi mereka suatu peringatan.
6
 
Menurut Piaget kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun adalah anak 
memahami angka sehingga anak dapat menyebutkan lambang bilangan, anak 
sudah dapat memecahkan masalah yang dihadapkannya dalam kehidupan 
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sehari-hari, anak sudah memahami sebab akibat, dan anak sudah mampu 





Selanjutnya Montolalu menyatakan bahwa kemampuan yang 
diharapkan pada anak usia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan kognitif, 
yaitu mampu untuk berfikir logis, kritis, memberi alasan, memecahkan 
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. Aspek perkembangan 
kognitif ini salah satunya yaitu anak dapat menyebutkan 7 bentuk seperti 
lingkaran, bujur sangkar, segitiga, segi panjang, segi enam, belah ketupat, 
trapesium.7 Selanjutnya Piaget dalam Sujiono bahwa perkembangan kognitif 
anak usia 5-6 tahun masuk dalam perkembangan berpikir praoperasional 
konkret pada saat sifat egosentris pada anak semakin nyata. Pada tahap ini 
anak dapat memanipulasi objek, simbol, termasuk kata-kata yang merupakan 
karakteristik penting tahap ini.
8
 
Nilawati Tajuddin menyatakan bahwa kognitif menurut Piaget dapat 
dipahami dari sudut pandang mengapa dan bagaimana kemampuan 
kemampuan berubah dari waktu ke waktu. Menurut Piaget perkembangan 
kognitif sebagian besar ditentukan oleh manipulasi dan interaksi aktif anak 
dengan lingkungan. Sebagaimana dijelaskan Nilawati Tajuddin bahwa 
menurut Piaget kognitif anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional 
dimana anak sudah harus mengenal simbol, misalnya mengenal bentuk 
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Berdasarkan pendapat penulis, dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kognitif adalah suatu perkembangan pikiran yang dapat 
berpengaruh pada perkembangan aktivitas anak dalam beradaptasi terhadap 
lingkungan. Sedangkan proses kognisi meliputi aspek-aspek: persepsi, ingatan 
pikiran, symbol, penalaran dan pemecahan persoalan. 
10
 
Berdasarkan kenyataan yang biasa ditemukan oleh peneliti dan 
beberapa pendapat ahli mengenai kemampuan kognitif pada anak TK bahwa 
kemampuan kognitifnya belum berkembang dengan baik atau optimal 
terutama dibidang mengenal bentuk-bentuk geometri. Padahal guru telah 
mengenalkan bentuk-bentuk geometri dengan baik, bentuk geometri 
dikenalkan guru melalui benda yang disekitar anak, guru telah menggunakan 
media untuk mengenalkan bentuk-bentuk geometri terasebut, guru memberi 
hadia kepada anak yang dapat menyebut bentuk-bentuk geometri dengan 
tepat, gurupun telah membuat tema tertentu dalam mengenalkan bentuk-
bentuk geometri dalam alam sekitar anak, bahkan bentuk-bentuk geometri 
diperkenalkan guru melalui cara bermain efektif. 
Akan tetapi sebagaian anak belum dapat mengingat dan mengulang 
menyebutkan bentuk-bentuk geometri pada benda yang ada disekitar, anak 
belum dapat menyebut dan mengenal lingkaran, persegi panjang, persegi, dan 
segitiga, anak belum dapat menyebut dengan baik ukuran terkecil sampai 
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terbesar dan bahkan sebaliknya, serta anak masih bingung mengklasifikasikan 
benda berdasarkan warna dan bentuk ukuran. 
Permasalahan yang terjadi pada pengembangan kemampuan kognitif 
anak usia dini tersebut maka peneliti berinisiatif untuk melaksanakan 
penelitian ilmiah kepustakaan dengan judul “Mengembangkan Kemampuan 
Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Bermain Bentuk-Bentuk 
Geometri”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut: 
1. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah diteliti  
2. Persoalan-persoalan yang dikaji diatas sesuai dengan bidang ilmu yang 
peneliti pelajari, yaitu pendidikan Islam anak usia dini.  
3. Sebagai tambahan ilmu bagi penulis untuk mengetahui kegiatan apa yang 
pas untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak usia dini. 
4. Sebagai salah satu memenuhi syarat untuk gelar S.Pd. di program sarjana 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 
5. Dari segi dana, waktu dan tenaga penulis merasa mampu untuk 
mengadakan penelitian ini. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 




judul peneliti ini adalah kemampuan kognitif, bermain, geometri, anak usia 
dini. 
1. Kemampuan kognitif 
Kemampuan kognitif adalah kontruksi yang menggambarkan 
mental atau otak seseorang, dan kemampuan mental itu meliputi banyak 
kemampuan, perencanaan, pemecahan masalah, pemikiran abstrak, belajar 
cepat dan belajar dari pengalaman.
11
 
2. Bermain  
Bermain dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan demi 
kesenangan dan tanpa mempertimbangkan hasil akhir.Kegiatan tersebut 
dilakukan secara suka rela, tanpa paksaan atau tekanan dari pihak luar 
(Hurlock).Bermain bagi anak berkaitan dengan peristiwa, situasi, interaksi, 
dan aksi.Bermain mengacu pada aktivitas seperti berlaku pura-pura dengan 
benda, sosiodrama, dan permainan yang beraturan.Bermain berkaitan 





Geometri merupakan satu-satunya cabang matematika yang sudah 
diakrabi oleh anak sejak lahir karena geometri ada di mana-mana di 
hampir semua obyek visual. Geometri dapat ditemukan pada desain 
bangunan, alam sekitar, bentuk penciptaan karya seni dan hampir semua 
kerja mesin. Sejak bayi, manusia bergelimang dengan penerapan geometri. 
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Kepedulian terhadap konsep-konsep geometri membutuhkan 
kemampuan anak dalam melakukan penelaban terhadap lingkungan  
tentang kesebangunan, kesamaan, konsistensi dan lain-lain. Kepedulian 
semacam ini merupakan dasar yang penting bagi kematangan penelahan 
dan pembentukan kemampuan pembuktian secara formal nantinya. 
Memahami konsep geometri secara tepat dan benar membantu seseorang 
dalam mempresentasikan dan menggambarkan dunia sekitar secara urut 
teratur. 
Dalam pandangan Piaget, yang pertama dikenal oleh anak adalah 
bentuk-bentuk topologis (Copeland, Pulaski). Dalam pandangan anak, 
manusia dan obyek-obyek lain bukanlah suatu yang tetap dan tidak 
berubah, tetapi berganti-ganti bergantung dari mana dia memandang.
13
 
Menurut penulis dapat dijelaskan bahwa mengembangkan 
kemampuan kagnitif anak usia dini melalui bermain bentuk-bentuk 
geometri sangat bermanfaat untuk kemampuan imajinasi anak dan akan 
lebih menarik dalam media pembelajaran. 
4. Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 
tahun. Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani 
suatu proses perkembangan pesat dan fundamental bagi kehidupan 
selanjutnya. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age), karena anak 
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mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang. 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
identifikasi masalah penelitian adalah: 
a. Kemampuan guru dalam melaksanakan permainan mengenal bentuk-
bentuk geometri. 
b. Pelaksanaan permainan mengenal bentuk-bentuk geometri. 
c. Perkembangan kognitif pada anak. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyak permasalahan yang terjadi dalam penelitian, 
untuk memudahkan penelitian maka penulis membatasi permasalahan 
pada “Perkembangan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Melalui Bermain Bentuk-Bentuk Geometri.Bentuk Geometri Yang 
Digunakan Mengambil Bentuk Bangun Datar Seperti Lingkaran, 
Segiempat, Dan Segitiga” 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian 
ini adalah “Bagaimanakah mengembangkan kemampuan kognitif anak 





E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya 
guru dalam mengembangkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun 
melalui bermain bentuk-bentuk geometri. 
2. Manfaat Penulisan 
a. Manfaat Teoritis 
Memperkuat teori tentang kognitif yang ditingkatkan melalui 
permainan mengenal bentuk-bentuk geometri pengetahuan atau 
temuan tentang pengembangan kemampuan kognitif. 
b. Manfaat Praktis 
1) Anak : dapat meningkatkan kemampuan kognitif melalui bermain  
mengenal bentuk-bentuk geometri yang bervariasi.  
2) Guru : guru dapat mengetahui alternatif metode pembelajaran apa 
yang dapat digunakan dengan bermain mengenal bentuk-bentuk 
geometriuntuk meningkatkan kemampuan kognitif 
3) Penulis : sebagai bahan untuk menambah pengetahuan, wawasan, 
dan keterampilan penulis, serta sebagai bahan penyelesaian studi 
S1 di jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 






A. Konsep Teoritis 
1. Kemampuan Kognitif 
a. Pengertian 
Kemampuan kognitif adalah kontruksi yang menggambarkan 
mental atau otak seseorang, dan kemampuan mental itu meliputi banyak 
kemampuan, perencanaan, pemecahan masalah, pemikiran abstrak, 
belajar cepat dan belajar dari pengalaman. 
Perkembangan kemampuan kognitif anak dapat dilihat dari apa 
yang mereka lakukan, yang didorong rasa ingin tahu yang besar pada 
diri anak. Karakteristik perkembangan kognitif anak antara lain: 
Mengelempokkan benda yang memiliki persamaan : warna, bentuk atau 
ukuran mencocokkan segitiga persegi panjang dan wajik mengenali dan 
menghitung angka sampai 10. 
Menurut Webster, kemampuan kognitif berhubungan dengan 
aktivitas intelektual seperti berpikir, menjelaskan, membayangkan, 
mempelajari kata, dan menggunakan bahasa. Perkembangan kognitif 
dapat dipengaruhi oleh kematangan fisiologis, terutama pada masa 
balita. Tujuannya agar anak dapat tumbuh dengan optimal. 
Teori perkembangan kognitif menyatakan bahwa pertumbuhan 
mental individu adalah bagian terpenting dalam perkembangan anak. 




mengembangkan proses berfikir, merespon objek dilingkungan, dan 
merefleksikan pengalaman. Seiring dengan kematangan anak, akan 
terjadi melalui proses elaborasi di dalam otak (mind), bukan di luar 
otak. Sebagai contoh, ketrampilan anak seperti membaca atau 
menghitung, melibatkan kegiatan mental internal yang kompleks, jadi 
bukan hanya diperoleh karena perubahan perilaku. 
Sistema kemampuan kognitif adalah teori tiga lapis stratum 
Carroll diantaranya: 
1. Rentang memori: Kemampuan segera untuk mengingat angka, 
huruf, atau barang lainnya (salah satu ukuran kerja kinerja memori) 
2. Memori kerja: Kemampuan untuk sementara menyimpan dan 
melakukan serangkaian operasi kognitif pada informasi itu 
membutuhkan perhatian dan pengelolaan terbatas sumber daya 
terbatas memori jangka pendek 
3. Kemampuan spasial: Kemampuan untuk memvisualisasikan tokoh 
dalam orientasi yang berbeda (Memahami, memanipulasi, 
mengeksplorasi secara visual) 
4. Penutupan verbal: Kemampuan untuk mengidentifikasi kata-kata 
yang disajikan secara visual saat beberapa surat hilang, atau 
terutama di antara huruf-huruf lainnya. 
Zupancic dan Kavcic mengemukakan bahwa kemampuan 
kognitif merupakan faktor inti yang dapat merupakan kemampuan 




teknik pengelolaan konflik yang berhasil. Oleh karena itu, kemampuan 
kognitif akan membantu anak-anak menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekitar mereka. 
Mastenand Ronnau Boseand Frohlich Gildhoff juga berpendapat 
bahwa kemampuan kognitif dapat melakukan pemecahan masalah yang 
terjadi dalam perilaku masalah anak-anak melalui mediasi ketahanan, 
dan kemudian dapat menunjukkan bahwa kemampuan kognitif non-
verbal dapat menjadi faktor pelindung penting untuk mencegah masalah 
pada anak-anak. 
Makna pengembangan kognitif bagi anak usia dini pada 
hakekatnya intelegensi adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir 
yang memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara tertentu. 
Individu berpikir menggunakan pikirannya. Kemampuan ini yang 
menentukan cepat tidaknya suatu masalah yang dihadapi dapat 
diselesaikan.Melalui kemampuan intelegensi seorang anak dapat 
dikatakan bodoh, pandai, atau pandai sekali (genius). Piaget (dalam 
Hetherington & Parke) menyebut Taman Kanak-Kanak bahwa kognitif 
adalah bagaimana anak beradaptasi dan menginterprestasikan objek dan 
kejadian-kejadian di sekitarnya. Selanjutnya walaupun proses berpikir 
dan konsepsi anak mengenai realitas telah dimodifikasi oleh 
pengalamannya dengan dunia sekitar dia, namun anak juga aktif 
menginterpretasikan informasi yang anak peroleh dari pengalaman, 




Disisi lain Vygotsky dalam Handayanimengatakan bahwa 
pertumbuhan kognitif seorang anak tidak semata-mata terjadi karena 
hubungannya dengan objeknya,namun juga dalam hubungannya dengan 
orang dewasa atau teman sebayanya yang lebih berpengetahuan. 
“Istilah kognisi dapat diartikan sebagai pemahaman terhadap 
pengetahuan. Istilah ini digunakan oleh filsuf untuk mencari 
pemahaman terhadap cara manusia berpikir. 
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b. Unsur-unsur kemampuan kognitif 
Kemampuan kognitif mencakup 3 unsur yaitu: 
1) Kemampuan menghadapi masalah abstrak seperti gagasan, simbol, 
hubungan, konsep, prinsip. 
2) Menangani situasi baru, tidak sekedar membuat respon terlatih 
terhadap situasi yang sudah dikenal (familiar). 
3) Terutama memahami dan menggunakan simbol-simbol abstrak 
seperti simbol verbal dan lain-lain. 
Dalam rangka kognitif, proses berfikir memiliki beberapa 
tingkatan dari yang paling sederhana hingga paling kompleks.bloom 
dalam syaiful membagi ranah kognitif menjadi beberapa tahapan, yaitu: 
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c. Fakktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kemampuan 
kognitif dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Hereditas 
Faktor hereditas, merupakan totalitas karakteristik individu 
yang diwariskan orang tua kepada anak, atau segala potensi (baik 
fisik maupun psikis) yang dimiliki individu sejak masa konsepsi 
sebagai pewarisan dari pihak orangtua melalui gen-gen. Teori 
hereditas atau nativisme yang berpendapat bahwa manusia lahir 
sudah membawa potensi -potensi tertentu yang  tidak dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan dikatakan pula bahwa tahap kognitif 
sudah ditentukan sejak anak lahir.  
b. Faktor lingkungan 
Teori lingkungan atau empirisme berpendapat bahwa 
manusia dilahirakan dalam keadaan suci seperti kertas putih yang 
masih bersih belum ada tulisan atau noda sedikitpun oleh karena itu. 
Itulah perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh 
lingkungannya. Faktor lingkungan yang dibahas pada paparan 
berikut adalah lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan 
media massa  
c. Faktor kematangan  
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika 
telah mencapai kesenggupan menjalankan fungsinya masing-masing. 




d. Faktor pembentukan 
Pembentukan ialah segala keadaan diluar dari seseorang ynag 
mempengaruhi kemampuan kognitif pembentukan dapat dibedakan 
menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal). Sehingga manusia 
berbuat intelegensi karena untuk. 
e. Faktor minat dan bakat 
Minat mengarahkan kepada suatu tujuan dan merupakn 
dorongan untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Adapun bakat 
diartikan sebagai kemampuan bawaan, sebagai potensi yangmsih 
perlu dikembangkan dan dilihat agar dapat terwujud. 
f. Faktor kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasan manusia untuk berpikir divergen 
(menyebar) yang berarti manusia dapat memilih metode-metode 
tertentu dalam memecahkan masalah-masalah, juga bebas dalam 
memilih masalah sesuai kebutuhan. 
d. Empat Tahap Perkembangan Kognitif 
Piaget mengategorikan secara aktual perkembangan tahap 
kognitif anak-anak. Piaget percaya bahwa semua orang melewati empat 
tahap yang sama (sensori motor, pra-operasional, operasional-konkret, 
dan operasional normal) dengan urutan yang tepat sama. Tahap-tahap 
ini secara umum berhubungan dengan umur-umur tertentu, tetapi ini 
hanya pedomam umum, bukan label untuk semua anak pada usia-usia 




periode transisi yang lama di antara tahap-tahap dan bahwa seseorang 
dapat memperlihatkan ciri-ciri salah satu tahap di sebuah situasi, tetapi 
memperlihatkan ciri-ciri tahap yang lebih tinggi atau lebih rendah di 
situasi lain, jadi mengetahui umur seorang anak saja tidak akan pernah 
menjamin bahwa kita tahu bagaimana anak itu berfikir. 




Sensori motor 0-2 tahun 
 
 
- Mulai menggunakan intansi, ingatan, 
dan pikiran. 
- Mulai menengarai bahwa objek-
objek tidak hilang ketika 
disembunyika. 
Pra-operasional 2-7 tahun - Secara gradual mengembangkan 
penggunaan bahasa dan kemampuan 
untuk berfikir dalam bentuk 
simbolik. 
- Mampu memikirkan operasi-operasi 
melalui logika satu arah. 
- Mengalami kesulitann dalam melihat 
dari sudut satu arah. 
- Mengalami kesulitan dalam melihat 
dari sudut pandang orang lain. 
Operasional-
konkret 
7-11 tahun - Mampu mengatasi masalah-masalah 
konkret (hands-on) secara logis. 
- Memahami hokum-hukum 
percakapan dan mampu 
mengklasifikasikan dan seriation 
(mengurutkan dari besar ke kecil atau 
sebaliknya). 
- Memahami reversibilitas. 
Operasional formal 11- dewasa - Mampu mengatasi malasah-masalah 
abstrak secara logis. 
- Menjadi lebih ilmiah dalam berpikir. 
- Mengembangkan kepedulian tentang 





Menurut penulis tahap-tahap perkembangan kognitif sangat 
berpengaruh pada tahap pra-operasional anak usia 2-7 tahun yaitu: 
- Secara gradual mengembangkan penggunaan bahasa dan kemampuan 
untuk berfikir dalam bentuk simbolik. 
- Mampu memikirkan operasi-operasi melalui logika satu arah. 
- Mengalami kesulitann dalam melihat dari sudut satu arah. 
- Mengalami kesulitan dalam melihat dari sudut pandang orang lain. 
Pada teori ini, dijelaskan bahwa tahap pra operasional adalah tahap 
di mana anak mulai menggunakan simbol sebagai salah satu sarana 
komunikasi mereka. Salah satu contoh dari adanya teori pra operasional 
Piaget ini adalah ketika anak diberikan dua buah gelas berisi sirup merah. 
Satu gelas berbetuk lebar dan pendek, gelas yang lain berbentuk ramping 
dan tinggi. Seorang anak pada masa pra operasional pasti akan lebih 
memilih gelas berisi sirup merah yang berukuran tinggi dan ramping. 
Padahal volume dari kedua gelas tersebut sama. Dalam pemikiran sang 
anak, sesuatu yang terlihat lebih tinggi berarti mempunyai isi atau ukuran 
yang lebih banyak dari pada sesuatu yang lebih pendek. Hal inilah yang 
disebut dengan konservasi. 
2. Konsep Bermain  
a. Pengertian Bermain 
Bermain adalah kegiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk 
bersenang-senang yang terjadi secara alamiyah. Anak tidak merasa 




mendapatkan kenikmatan, informasi, pengetahuan, imajinasi, dan 
sebagainya pada saat bermain. Bermain (play) merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk memunculkan kesenangan tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir.Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Hurlock bahwa bermain dilakukan secara suka rela, dan tidak ada 
paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban. 
b. Ciri-ciri Bermain  
1. Bermain selalu menyenangkan (pleasurable) dan dinikmati anak 
atau menggembirakan (enjoyable). Bahkan ketika tidak disertai oleh 
tanda-tanda keringatan, bermain tetaplah bernilai positif oleh 
pemainnya (Garvey). 
2. Bermain tidak bertujuan ekstrinsik, motivasi bermain adalah 
motivasi intrinsic. Ini berarti, anak bermain bukan karena mereka 
melaksanakan tugas yang diberikan oleh orang lain, tetapi semata-
mata karena anak memang ingin melakukannya. 
3. Bermain bersifat spontan dan sukarela. Kegiatan bermain dilakukan 
bukan karena terpaksa. Bermain tidak bersifat wajib melainkan 
dipilih sendiri oleh anak. 
4. Bermain melibatkan peran aktif semua peserta. Kegiatan bermain 





5. Bermain juga bersifat nonliteral, pura-pura,atau tidak senyatanya. 
Kegiatan bermain mempunyai kerangka tersendiri yang 
memisahkannya dari kehidupan nyata (realitas) sehari-hari.
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c. Manfaat dan tujuan bermain 
Bermain memiliki berbagi macam manfaat bagi aspek 
perkembangan anak, baik aspek perkembangan fisik motorik, sosial 
emosional, kognitif, mengasah ketajaman panca indera, serta 
mengembangkan keterampilan olahraga dan menari (Mayke S. 
Tejasaputra,). Berikut ini penjelasan bahwa bermain memiliki berbagai 
manfaat, antara lain dalam : 
a) perkembangan aspek fisik, 
b) perkembangan aspek motorik halus dan motorik kasar,  
c) perkembangan aspek sosial,  
d) perkembangan aspek emosi dan kepribadian,  
e) perkembangan aspek kognitif, 
f) mengasah ketajaman penginderaan,  
g) mengembangkan keterampilan olah raga dan menari,  
h) terapi, 
i) media intervensi, 
j) media untuk guru. 
Perkembangan aspek fisik dalam bermain dapat merangsang 
otot-otot tubuh untuk tumbuh dan menjadi kuat karena pada saat 
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bermain tubuh mendapat kesempatan untuk digerakkan. Bermain juga 
dapat digunakan sebagai sarana untuk menyalurkan energi berlebihan 
yang cenderung dialami oleh anak usia dini.Perkembangan aspek 
motorik halus dan motorik kasar dalam bermain memberikan manfaat 
pada proses anak mengembangkan kemampuan mengkoordinasikan 
mata dan tangan dalam aspek motorik halus, sedangkan aspek motorik 
kasar tentu saja dapat dikembangkan secara optimal melalui kegiatan 
bermain karena sebagian besar kegiatan bermain melibatkan aktivitas 
motorik kasar.  
Perkembangan aspek sosial dalam bermain dapat membuat 
belajar untuk berbagi, menggunakan mainan secara bergilir, mencari 
alternatif pemecahan masalah, serta berkomunikasi. Bermain juga dapat 
digunakan sebagai media anak untuk mempelajari budaya setempat, 
peran-peran sosial, dan peran jenis kelamin di masyarakat sehingga dari 
hal tersebut anak dapat belajar tentang sistem nilai, kebiasaan-kebiasaan 
dan standar moral di masyarakat. 
Perkembangan aspek emosi dan kepribadian dalam kegiatan 
bermain yang menyenangkan dapat membuat anak melepaskan 
ketegangan dan stress yang dialami sehingga akan membuat anak 
merasa lega dan rileks. Bermain yang dilakukan bersama-sama juga 
akan membuat anak dapat melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri 




rasa percaya diri, penghargaan diri agar dapat bekerjasama, bersikap 
jujur, senantiasa memiliki kemurahan hati dan ketulusan. 
Perkembangan aspek kognitif dalam aktivitas bermain dapat 
membantu anak mengenal konsep warna, ukuran, bentuk, arah, besaran, 
bahasa, matematika, dan ilmu pengetahuan lain. Bermain juga dapat 




3. Kegiatan Bermain Bentuk-Bentuk Geometri 
a. Membuat Lingkaran Di Udara 
1. Tujuan 
a) Melatih gerakan tangan memutar ke kiri dan ke kanan 
b) Melatih imajinasi anak dalam memutar ke kiri dan ke kanan 
c) Mengenalkan bentuk lingkaran\ 
d) Meningkatkan kecerdasan mental pada anak 
2. Sarana atau Alat Permainan 
a) Rumbai kertas 
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3. Kegiatan  
a) Masing-masing anak memegang sepotong kayu dengan rumbai 
berwarna. 
Guru memberikan petunjuk dan contoh membuat lingkaran dari 
kiri ke kanan atau sebaliknya. Dapat pula dilakukan gerakan di 
depan tubuh anak, di atas kepala, di samping, dan sebagainya. 
b) Kegiatan ini dapat diikuti dengan menyanyikan lagu-lagu dan 
gerakan membuat lingkaran disesuaikan irama lagu. 
c) Gerakan-gerakan dapat dilakukan dengan membuat garis dari kiri 
ke kanan atau sebaliknya. 
d) Dapat pula membuat bentuk segi empat, segitiga, dan sebagainya. 
b. Membuat Tahu atau Membuat Persegi Empat 
1) Tujuan 
a) Melatih anak membuat persegi 
b) Mengenalkan bentuk persegi pada anak 
2) Saran  
a) Gambar segiempat dengan garis saluran dengan berbagai ukuran 
di papan tulis atau di kertas. 
b) Papan tulis dan sepidol. 















3) Kegiatan  
a) Guru memberi contoh lebih dahulu dengan menarik garis mulai 
dari 1 dilanjutkan ke 2,3,4, dan berakhir di titik 1 lagi. 
b) Mintahlah beberapa anak maju satu persatu untuk mencoba di 
papan tulis. 
c) Bila ada gambar di kertas, bagikan kepada masing-masing 
anak,dengan demikian setiap anak mencoba bersama-sama. 
d) Bila pensil yang dipergunakan adalah pensil warna, akan lebih 
menarik bagi anak. 
c. Membuat Wajik atau Segitiga 
1) Tujuan  
a) Belajar membuat bentuk segitika 
b) Melatih imajinasi anak dalam membuat segitiga 










2) Sarana atau Alat Permainan 
a) Pensil/pensil warna, kertas 
b) Lidi secukupnya 
3) Kegiatan 
a) Beri rahu bahwa    adalah segitiga 
Beri kesempatan anak membuat segitiga dengan mempertebal 
bentuk-bentuk segitiga. 
b) Sediakan tiga titik. 
 
Bila dihubungkan satu sama lain maka akan berbentuk segitiga. 





d) Mintalah si anak membuat bentuk segitiga tanpa bantuan titik 
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4. Mengenal Bentuk Geometri Anak Usia Dini 
a. Mengenal bentuk geometri  
Mengenal bentuk geometri anak usia dini adalah kemampuan 
anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan benda-
benda disekitar berdasarkan bentuk geometri (Slamet Suyanto). 
Maksudnya bahwa mengenalkan berbagai macam bentuk geometri pada 
anak usia dini dapat dilakukan dengan cara bermain sambil mengamati 
berbagai benda di sekelilingnya. Anak akan belajar bahwa benda yang 
satu mempunyai bentuk yang sama dengan benda yang lainnya seperti 
ketika mengamati bentuk buku mempunyai bentuk yang sama dengan 
segi empat atau persegi. 
Daridefinisi diatas dapat disimpulkan bahwa geometri 
merupakan suatu ilmu didalam sistem matematika yang didalamnya 
mempelajari garis, ruang dan volume yang bersifat abstrak dan berkaitan 
satu sama lain, mempunyai garis dan titik sehingga menjadi sebuah 
simbol seperti bentuk persegi, segitiga, lingkaran dan lain-lain. 
b. Tahap-tahap belajar geometri 
Tahap pertama anak belajar geometri adalah topologis (Van Hiele 
dalam Dastin Trigan.), maksudnya yaitu merupakan cabang matematika 
yang bersangkutan dengan tata ruang yang tidak berubah dalam 
deformasi dwikontinu (yaitu ruang yang dapat ditekuk, dilipat, disusun, 
direntangkan dan dipilin, tetapi tidak diperkenankan untuk 




pengembangan konsep dari geometrid an teori himpunan, seperti ruang, 
dimensi, bentuk dan transfortasi. Mereka belum mengenal jarak, 
kelulusan dan yang lainnya, karena itu geometri tidak mulai dengan 
lurus-lurus, tetapi dengan lengkung, mislanya lengkungan tertutup, 
lengkungan terbuka  daerah lengkungan, lengkungan sederhana dan 
lainnya. Ada lima tahapan anak belajar geometri, yaitu sebagai berikut: 
a. Tahap pengenalan 
Pada tahap ini siswa baru mengenal bentuk-bentuk geometri, 
seperti segi tiga, kubus, bola, lingkaran dan lain-lain, tetapi ia belum 
memahami sifatnya. Pada tahap pengenalan anak belum dapat 
menyebutkan sifat-sifat dari bangun geometri yang dikenalnya. 
Untuk itu guru harus memahami betul karakter anak pada masa 
pengenalan, sehingga anak tidak akan menerima konsep hanya 
dengan hafalan saja tetapi dengan pengertian. 
b. Tahap Analisis 
Pada tahap ini, anak(usia 5-6 tahun) sudah dapat memahami 
sifat-sifat konsep atau bentuk geometri. Misalnya, pada sebuah balok 
banyak sisinya ada 6 sedangkan banyak rusuknya ada 12, dan ketika 
kita tanya “Apakah balok itu kubus?”, maka anak tidak dapat 
menjawab. Karana pada tahap ini anak belum mampu mengetahui 






c. Tahap Pengurutan  
Pada tahap ini, anak sudah dapat mengenal bentuk-bentuk 
geometridan memahami sifat dan ia sudah dapat mengurutkan 
bentuk-bentuk geometri yang satu sama lain berhubungan. 
d. Tahap Dedukasi  
Pada tahap ini, berpikir deduktifnya sudah mulai tumbuh, 
tetapi belum berkembang dengan baik. Matematika adalah ilmu 
deduktif, karena pengambilan kesimpulan, pembuktian dalil yang 
harus dilakukan secara deduktif. Pada tahap ini, anak sudah dapat 
memahami pentingnya pangambilan kesimpulan secara deduktif itu, 
karena misalnya ia dapat melihat bahwa kesimpulan yang diambil 
secara induktif itu mungkin bisa keliru. 
e. Tahap Keakuratan 
Pada tahap ini, siswa dapat memahami bahwa adanya 
ketepatan (presisi) dari yang mendasar itu penting.Kegiatan belajar 
anak harus memahami dengan pengertian untuk memperluas 
pengalaman dan berpikir siswa, untuk meningkatkan berpikir ke 
tahap yang lebih baik. 
Melihat tahapan-tahapan belajar geometri tersebut, semua 
anak mempelajari geometri dengan urutan yang sama, akan tetapi 
kapan seorang anak mulai memasuki suatu tingkat yang baru tidak 








c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Mengenal Bentuk 
Geometri 
Martini Jamaris, menjelaskan bahwa kemampuan dasar 
matematika pada anak TK berada pada fase praoperasional yang diwarnai 
oleh perkembangan kemampuan berpikir secara simbolis. Kemampuan 
dasar geometri dikembangkan melalui pengenalan anak terhadap 
kemampuan spasialnya, yaitu kemampuan yang berkaitan dengan bentuk 
benda dan tempat di mana benda tersebut berada, dan kemampuan 
berpikirnya adalah berpikir secara simbolis. Hal ini dapat dilihat dari 
kemampuan anak untuk dapat membayangkan benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk mengenal 
bentuk geometri dapat membantu anak untuk memahami, 
menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Selain itu dipengaruhi oleh kemampuan berpikir intuitif yaitu 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu, seperti menggambar atau 
menyusun sesuatu. 
Keterkaitan faktor yang mempengaruhi kemampuan mengenal 
bentuk geometri tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif pada anak. Kemampuan berpikir secara simbolis 
dan kemampuan spasial dipengaruhi oleh faktor hereditas/keturunan, 
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faktor lingkungan (psikososial), faktor asupan gizi, dan faktor 
pembentukan (Rita Eka Izzaty, Siti Partini Suardiman, Yulia Ayriza, 
Purwandari, Hiryanto, & Rosita E. Kusmaryani. Dari pemaparan di atas 
dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan 
mengenal bentuk geometri pada anak TK adalah cara berpikir simbolis, 
intuitif serta kemampuan spasialnya untuk dapat mengetahui, memahami, 
dan menerapkan konsep bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari. 
d. Strategi Pembelajaran Mengenal Bentuk Geometri pada Anak Usia 
Dini  
Strategi pembelajaran merupakan segala usaha atau aktivitas guru 
dalam mengajar yang digunakan dalam menerapkan berbagai metode 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Bermain dan 
belajar tidak dapat dipisahkan, keduanya saling berkaitan dan saling 
melengkapi. Bermain membuat anak senang, sedangkan belajar melalui 
bermain anak dapat menguasai materi yang lebih menantang. Karakteristik 
cara belajar anak adalah anak belajar dengan cara yang berbeda dari orang 
dewasa. Beberapa karakteristik cara belajar anak yaitu, anak belajar 
melalui bermain, anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya, 
anak belajar secara alamiah, dan belajar anak harus menyeluruh, bermakna 
dan menarik. 
e. Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Anak Usia Dini  
Lestari, menjelaskan bahwa mengenal bentuk geometri pada anak 




serta mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. 
Pendapat lain yang diungkapkan oleh Triharso, menyatakan bahwa dalam 
membangun konsep geometri pada anak dimulai dari mengidentifikasi 
bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar - gambar 
biasa seperti, segi empat, lingkaran, dan segitiga. Belajar konsep letak, 
seperti di bawah, di atas, kiri, kanan, meletakkan dasar awal memahami 
geometri. Tarigan, menjelaskan bahwa belajar geometri adalah berpikir 
matematis, yaitu meletakkan struktur hirarki dari konsep-konsep lebih 
tinggi yang terbentuk berdasarkan apa yang telah terbentuk sebelumnya, 
sehinggadalam belajar geometri seseorang harus mampu menciptakan 





B. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan penjabaran dan pemberian analisis 
terhadap teori yang telah ditampilkan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 
sekaligus untuk memudahkan dalam penelitian. “Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini Melalui Bermain Bentuk-Bentuk 
Geometri” Selain itu, kerangka berfikir dapat memberikan batasan terhadap 
kerangka teoritis yang ada, agar lebih mudah untuk dipahami, diukur, dan 
dilaksanakan peneliti dalam mengumpulkan data penelitian kepustakaan. 
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Kemampuan kognitif adalah kemampuan anak untuk berpikir melalui 
pusat susunan syaraf sehingga membuat anak dapat mengenal suatu hal 
mengenai bentuk dasar geometri.Apabila kemampuan kognitif anak mengalami 
suatu gangguan tentu akan mengakibatkan terhambatnya bagian/ aspek 
perkembangan anak yang lain. 
Kemampuan kognitif dalam mengenal bentuk dasar geometri sangatlah 
penting dikembangkan pada anak agar anak dapat mengetahui bentuk dasar 
geometri seperti lingkaran, segitiga, segiempat yang banyak dilihat 
dilingkungan sekitar anak seperti rumah ataupun sekolah. Dan hal ini juga 
bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan anak khususnya dalam bidang 
pengenalan bentuk geometri anak usia dini.Anak tidak dapat dipisahkan dari 
benda-benda yang ada di sekitarnya. Sejak kecil mereka sudah mengenal 
benda-benda terdekatnya, misalnya piring, lemari, meja, buku, bola, atau benda 
lainnya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya dalam kehidupan 
sehari-hari dan keperluan bermain. Belajar mengenal bentuk-bentuk geometri 
membantu anak untuk memahami, menggambarkan, dan mendeskripsikan 
benda-benda yang ada di sekitarnya. 
Kemampuan dalam mengenal bentuk-bentuk geometri pada anak usia 
dini merupakan kemampuan yang sangat diperlukan anak TK sebagai dasar 
kemampuan dalam mengenal bentuk-bentuk geometri, mengklasifikasikan 
bentuk berdasarkan bentuk, membedakan ukuran, berpikir rasional dan dapat 




mengenal bentuk geometri mencakup kemampuan mengetahui, memahami dan 
kemampuan menerapkan.  
 
C. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi pada desain yang ditemukan peneliti di samping itu untuk 
menunjukkan pada keaslian bagi peneliti yang sesuai karena peneliti 
memperoleh gambaran dan perbandingan dari desain-desain yang telah 
dilaksanakan setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah 
sebelumnya. 
1. Penelitian Marlia Andriyani 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marlia Andriyani, 
jurusan pendidikan anak usia dini (PAUD), Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta Agustus 2015, yang berjudul 
“Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk-Bentuk Geometri Datar 
Melalui Permainan Tradisional Gotri Legendry Pada Anak Kelas B TK 
Kalijogo”. Yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana 
meningkatkan kemampuan anak mengenal bentuk-bentuk geometri datar 
melalui permainan tradisional Gotri Legendri pada anak Kelompok B TK 
Sunan Kalijogo Cangkringan Sleman.Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa peningkatan kemampuan mengenal bentuk-bentuk 
geometri datar melalui permainan tradisional gotri legendri pada anak 
kelompok B TK Sunan Kalijogo telah berhasil sesuai dengan kriteria yang 




meningkatkan kemampuan mengenal bentuk-bentuk geometri datar melalui 
permainan tradisional tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya lagi.
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Perbedaan penelitian Marlia Andriyani meneliti tentang 
Meningkatkan Kemampuan Anak Mengenal Bentuk-Bentuk Geometri 
Datar Melalui Permainan Tradisional Gotri Legendri Pada Anak Kelompok 
B Tk Sunan Kalijogo Cangkringan Sleman, sedangkan peneliti meneliti 
Tentang Mengembangkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Melalui Bermain Bentuk-Bentuk Geometri. 
2. Penelitian Desy Wahyu Rustiyanti 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Desy Wahyu 
Rustiyanti, jurusan pendidikan pra sekolah dan sekolah dasar, Fakultas 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul “ Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Melalui Permainan Dakon 
Geometri Pada Anak Kelompok Adi Tk Arum Puspita Triharjo Pandak 
Bantul”. Yang menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Bentuk-Bentuk Geometri Menggunakan Permainan 
Dakon Geometri Pada Anak Kelompok A Di Tk Arum Puspita Triharjo 
Pandak Bantul. Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa hasil dari 
pratindakan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak kelompok A 
masih rendah, kemampuan anak dalam mengetahui bentuk-bentuk geometri 
dengan deskriptor mengucapkan dan memberi nama bentuk geometri 
melalui tes lisan persentase yang didapat sebesar 41,11% dengan nilai 






maksimum 8,0 dan nilai minimum yang diperoleh adalah 2,0, selain itu 
kemampuan memahami bentuk-bentuk geometri dengan deskriptor 
memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk geometri 
melalui LKA dan mendeskripsikan gambar yang sama dengan bentuk 
geometri melalui tes lisan persentase yang didapat adalah 30% dengan 
kriteria kemampuannya adalah kurang. 
Anak yang mendapat nilai tertinggi pada kemampuan ini hanya ada 
satu anak dengan nilai maksimum yang diperoleh sebesar 5,0 dan nilai 
minimum yang diperoleh adalah 2,0. Dalam kemampuan memahami 
bentuk-bentuk geometri anak masih kesulitan saat mendeskripsikan gambar 
yang mempunyai bentuk yang sama dengan bentuk geometri. Sedangkan 
pada kemampuan menerapkan bentuk geometri dalam kehidupan sehari-
hari melalui lembar observasi check list nilai minimumnya 71 adalah 3,33 
dan nilai maksimum yang diperoleh pada Pratindakan adalah 10,0 dengan 
persentase rata-rata kemampuan sebesar 56,02% dengan kriteria cukup. 
Dari hasil Pratindakan sebelum diadakan tindakan di Kelompok A perlu 
ditingkatkannya kemampuan mengenal bentuk geometri. Kemampuan 
mengenal bentuk geometri dapat ditingkatkan melalui permainan dakon 
geometri. Dalam bermain dakon geometri anak dapat mengetahui bentuk-










Perbedaan penelitian Desy Wahyu Rustiyanti tentang Meningkatkan 
Kemampuan Mengenal Bentuk-Bentuk Geometri Menggunakan Permainan 
Dakon Geometri Pada Anak Kelompok A Di Tk Arum Puspita Triharjo 
Pandak Bantul, sedangkan peneliti meneliti tentang Mengembangkan 











A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian  
Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini bersifat literatur, termasuk pada 
jenis penelitian pustaka (library research).Penelitianpustaka atau riset 
pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dangan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset lapangan
23
. Penelitian 
library research atau penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian 
dengan pendekatan  kualitatif yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan 
dalam pencarian sumber datanya.  
Penelitian kepustakaan merupakan metode dalam pencarian, 
mengumpulkan dan menganalisis sumber data untuk diolah dan disajikan 
dalam bentuk laporan penelitian kepustakaan. Menurut Muhadjir penelitian 
kepustakaan itu lebih memerlukan olahan filosofis dan teoritis daripada uji 
empiris di lapangan. Karena sifatnyafilosofis, penelitian kepustakaan sering 
menggunakan pendekatan filosofis (philosophial approach) daripada 
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B. Sumber Data 
Dilihat dari kedekatan isi, literatur dapat diklarisifasikan menjadi  dua. 
Pertama sumber primer (primary source) dan kedua sumber 
sekunder(secondary source). Sumber primer adalah karangan asli yang ditulis 
oleh seseorang yang melihat, mengalami, atau mengerjakan sendiri. bahan 
literatur semacam ini dapat berupa buku harian (autobiografi), tesis, disertasi, 
laporan penelitian dan hasil wawancara. Sedangkan yang dimaksud dengan 
sumber sekunder (secondary source) adalah tulisan tentang penelitian orang 
lain, tinjauan, ringkasan, kritikan, dan tulisan-tulisan serupa mengenai hal-hal 
yang tidak langsung disaksikan atau dialami sendiri oleh peneliti. Bahan 
literatur sekunder terdapat di ensiklopedia, kamus, buku pegangan, abstrak, 
indeks, dan buku teks.
25
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder berupa 
bukuPengembangan Anak Usia Dini (teori dan praktik), jurnal Sumarsih 
tentang Mengembangkan Kemampuan Kognitif Melalui Bermain Geometri 
Pada Anak Kelompok A . Karena dalam penelitian pustaka yang menjadi ciri 
utama studi kepustakaan adalah sumber sekunder.  
 
C. Tekhnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah penting dan utama 
dalam penelitian, karena tujuan pokok dari sebuah penelitian itu adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 
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tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, 
atau peneliti memperoleh data, tapi dengan cara yang tidak tepat.  
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya data dapat 
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting) pada laboratorium dengan 
metode eksperimen, di sekolah dengan tenaga pendidikan dan kependidikan, 
dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar diskusi dan lain-lain. 
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber data primer dan sekunder. Sumber primer yang langsung 
memberikandata kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data.  
Selanjutnya bila dilihat cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan dokumentasi. 
Sehubungan dengan data yang digunakan oleh peneliti berupa data  
Sekunder yang merupakan data  berbentuk karya tulis ilmiah seperti buku, 
jurnal, dan dokumen lainnya. Maka dalam hal pengumpulan data peneliti  
melakukan pencarian berbagi sumber data, membaca, menelaah dan 
mengaitkan serta mencatat bahan-bahan atau meteri yang berhubungan dengan 
pembahasan penelitian. Maka dilakukan beberapa tahapan kegiatan riset 







1. Menyiapkan alat perlengkapan 
Peneliti menyiapkan alat perlengkapan berupa pensil atau pulpen dan 
kertas catatan. Selain itu menggunakan laptop atau komputer untuk 
membuat catatan penelitian dari sumber data penelitian. 
2. Membaca dan membuat catatan penelitian 
Menurut Jacques Barzun Kegiatan membaca dan mencatat penelitian 
kepustakaan merupakan suatu seni. Dalam penelitian kepustakaan yang 
identik berupa teks-teks yang harus dicari dan dikumpulkan serta dibentuk 
menurut kerangka penelitian yang sudah dibangun sebelumnya. timbunan 
bahan bacaan penelitian diklasifikasikan berdasarkan kelompok, koleksi, 
judul, topik, dan sub-sub topik. Dalam hal ini,  setelah peneliti membaca 
buku-buku, jurnal, dan dokumen lainnya yang berhubungan dengan topik 
penelitian. Peneliti mencatatnya dengan cara mengkalsifikasikan sumber 
data berdasarkan judul, kelompok, dan topik. Seperti peneliti 
mengelompokkan sumber data berupa jurnal pada satu folder jurnal. 
Dimana semua berisikan hanya jurnal saja. Kemudian peneliti membuat 
catatan dari buku-buku dan artikel yang berkaitan dengan penelitian yakni 
buku dan artikel yang membahas tentang pengembangan kurikulum dan 
kurikulum berbasis aqidah. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 




memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.
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Dengan kata lain bahwa analisis data adalah suatu proses. Proses 
analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak pengumpulan data 
dilakukan dan dikerjakan secara intensif.  Analisis meliputi penyajian data dan 
pembahasan dilakukan secara  kualitatif konseptual.  
Adapun alur yang digunakan dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis deskriptif  
Metode analisis deskriptif  yaitu usaha untuk mengumpulkan dan 
menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data. Analisis 
deskriptif yakni data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka.  
2. Content analisys atau analisis isi 
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
isi,dimana data deskriptif sering hanya dianalisis menurut isinya. Peneliti 
melakukan analisis terhadap sumber data yang kemudian 




3. Penarikan Kesimpulan  
Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang 
memungkinkandiperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti 
harus berusaha mencari makna data yang dikumpulkannya. Dari data yang 
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telah diperoleh maka peneliti mencoba menarik kesimpulan yang biasanya 
masih kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data, maka 
kesimpulan itu akan lebih jelas. Jadi kesimpulan harus senantiasa 







Berdasarkan hasil penelitian pustaka atau Library Research yang 
dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia dini melalui bermain mengenal bentuk-bentuk geometri 
bertujuan untukmengenalkan berbagai macam bentuk geometri pada anak 
usia dini dapat dilakukan dengan cara bermain sambil mengamati berbagai 
benda di sekelilingnya. Anak akan belajar bahwa benda yang satu mempunyai 
bentuk yang sama dengan benda yang lainnya seperti ketika mengamati 
bentuk buku mempunyai bentuk yang sama dengan segi empat atau persegi. 
Dan disini juga kemampuan kognitif atau intelegensi anak akan mulai 
meningkat dan akan memuculkan ide-ide baru dalam pengetahuan tentang 
mengenal bentuk-bentuk geometri tersebut. 
 
B. Saran 
Agar kegiatan bermain mengenal bentuk-bentuk geometri anak usia 
dini dapat berhasil dengan baik, sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru hendaknya mendampingi anak ketika bermain mengenal bentuk-
bentuk geometri agar kegiatan bermain dapat berjalan dengan kondusif. 
2. Permainan yang dimainkan harus menggunakan alat-alat, atau peralatan 




3. Guru hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 
mengenal bentuk-bentuk geometri yang aturan permainannya 
menggunakan prinsip bermain sambil belajar. 
4. Sekolah hendaknya dapat mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran 
di kelas ataupun diluar kelas guna untuk mengembangkan kemampuan 
mengenal bentuk-bentuk geometri, maka kegiatan pembelajaran akan lebih 
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